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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan guru PPKn dalam
mengkonversikan sistem penilaian dari skala angka menjadi skala huruf pada
kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Indralaya dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja
mulai dari proses pembuatan instrumen penilaian, pelaksanaan penilaian,
pengolahan nilai, analisis dan interpretasi data hasil pengolahan nilai. Informan
pada penelitian berjumlah tiga orang guru PPKn yang diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi, teknik wawancara dan observasi. Uji
keabsahan data yang digunakan meliputi uji credibility, uji transperability, uji
dependability dan uji confirmability. Teknik analisa data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data
observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa diperoleh persentase 48% yaitu
termasuk kategori kurang baik.

Kata kunci: Sistem penilaian skala angka dan skala huruf, Kurikulum 2013.



ABSTRACT

The objectives of study is to know the problem of civics teacher to convert the
assessment system on the scale of number into the scale of letter by using the
curriculum of 2013 in SMA Negeri 1 Indralaya and SMA Negeri 2 Tanjung Raja.
It start from the instrument of assessment process, the implementation of the
assessment, the processing of value, the analysis and the interpretation result of
the data of the processing of value. The Informants of this study consist of three
people by the PPKn (Pancasila and Civics Education) teachers. They are obtain
by using purposive sampling technique. This research uses case study method
with qualitative approach. The techniques of collecting the data are
documentation, interview and observation. The validity test of the data use
credibility test, transperability test, dependability test and confirmability test. The
technique of analyzing the data is data reduction, data presentation and
conclusion. Based on the observation analysis, it is show that the percentage it is
obtain that 48% are unfavorable category.

Keywords: The assessment system of the scale of number and the scale of letter,
the curriculum of 2013



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyempurnaan dan pergantian kurikulum di Indonesia bukanlah hal yang
baru karena sudah beberapa kurikulum yang diterapkan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional, kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP), disisi lain terdapat beberapa sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 sesuai dengan peraturan pemerintah. Pemberlakuan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Satuan Pendidikan yang melaksanakan kurikulum 2013 sejak
semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan
kurikulum 2006 mulai semester kedua tahun pelajaran 2014/2015
sampai ada ketetapan dari kementrian untuk melaksanakan
kurikulum 2013.

b. Satuan pendidikan dasar dan menengah yang telah melaksanakan
kurikulum 2013 selama tiga semester tetap melaksanakan kurikulum
2013. (Berdasarkan Pasal 1 dan Pasal 2 Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 160 Tahun
2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013
dan Surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 179342/MPK/KR/2014 Tanggal 5 Desember 2014 perihal
Pelaksanaan Kurikulum 2013)

Dengan diberlakukannya peraturan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
kurikulum 2013 belum berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan pemerintah,
oleh karena itu penerapan kurikulum 2013 dilaksanakan untuk sekolah yang
memiliki akreditasi A atau dilaksanakan oleh sekolah yang telah melaksanakan
kurikulum 2013 selama tiga semester. Penerapan kurikulum 2013 dilakukan
secara bertahap dengan beberapa penyesuaian, karena terdapat perubahan-
perubahan di beberapa aspek salah satunya dalam aspek penilaian.

Guru sebagai tenaga profesional dituntut untuk mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi tugasnya sebagai seorang
pendidik, seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
(dalam Pustaka Mahardika, 2015:3) bahwa tugas seorang guru:



“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah™.

Jika dikaitkan dengan pelaksanaan kurikulum 2013 maka dalam
melaksanakan tugasnya guru harus memahami beberapa perbedaan konsep antara
kurikulum sebelumnya (kurikulum KTSP) dan kurikulum 2013. Salah satu elemen
perubahan dalam kurikulum 2013 adalah dalam aspek penilaian, dalam hal ini
guru memiliki tugas untuk menilai dan mengevaluasi peserta didik yang tentunya
harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam melakukan penilaian karena
penilaian adalah bagian terpenting dalam pendidikan, selain itu penilaian juga
merupakan salah satu faktor penting untuk mengukur perbaikan kurikulum dan
program pendidikan. Hal ini berarti penilaian menjadi dasar yang kuat bagi
perbaikan kurikulum atau program pendidikan, karena jika dilakukan tanpa
didasarkan pada hasil penilaian yang sistematis terhadap kurikulum maupun
program pendidikan sebelumnya kerap kali menjadi kurang maksimal hasilnya.
Dengan mengadakan penilaian, akan dapat diketahui tingkat pencapaian
keberhasilan kurikulum.

Aspek penilaian pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun
2006 lebih diarahkan pada penilaian pengetahuan, sementara pada kurikulum
2013 aspek penilaian yaitu penilaian otentik. Karakteristik penilaian otentik yang
diterapkan dalam kurikulum 2013 seperti yang dikemukakan oleh Kurniasih dan
Sani (2014: 48):

“Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan
keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Penilaian autantik memiliki relevansi kuat terhadap
pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sesuai
tuntutan kurikulum 2013”.

Dalam penerapannya, penilaian menekankan tercapainya tiga kompetensi
siswa yakni kompetensi berbasis sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan

keterampilan (psikomotorik). Pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)

tahun 2006 sistem penilaiannya menggunakan skala angka, yakni skala bebas,



skala 1-10 maupun skala 1-100. Masing-masing dari skala tersebut tentu memiliki
dampak positif maupun negatif dalam penerapannya, untuk itu guru diberikan
kebebasan untuk menerapkan sesuai keinginannya. Berbeda dari kurikulum
sebelumnya, pada kurikulum 2013 sistem penilaiannya menggunakan skala huruf.
Berikut ini penjelasan mengenai penilaian skala huruf seperti yang dikemukakan
oleh Sudijono (2013:313) yaitu:

“Dalam dunia pendidikan formal di tanah air kita, nilai standar yang

dipergunakan pada lembaga pendidikan tingkat dasar dan tingkat

menengah adalah nilai standar berskala sebelas (stanel), sedangkan pada
lembaga pendidikan tinggi, pada umumnya digunakan nilai standar
berskala lima (stanfive) atau nilai huruf”.

Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa penilaian menggunakan skala
huruf umumnya diterapkan di tingkat universitas, akan tetapi untuk tingkat
sekolah dasar dan menengah, penilaian skala huruf ini merupakan penilaian yang
baru diterapkan dan memiliki kategori tertentu untuk masing-masing huruf yang
digunakan. Menurut Arikunto (2013:280) mengemukakan bahwa:

“Penggunaan huruf dalam penilaian akan terasa lebih tepat digunakan
karena ditafsirkan sebagai arti perbandingan. Huruf tidak menunjukkan
kuantitas, tetapi dapat digunakan sebagai simbol untuk menggambarkan
kualitas. Oleh karena itu, dalam mengambil jumlah atau rata-rata, akan
dijumpai kesulitan. Padahal dalam pengisian rapor, kita tidak terlepas
dari pekerjaan mengambil rata-rata”.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa sistem penilaian
menggunakan skala huruf merupakan cara yang digunakan oleh seorang pendidik
untuk menilai sesuatu secara spesifik, dan digunakan dalam menghitung hasil
belajar peserta didik untuk seluruh matapelajaran termasuk matapelajaran PPKn,
yakni matapelajaran yang ada dalam setiap jenjang sekolah, salah satunya adalah
jenjang pendidikan menengah dalam hal ini satuan pendidikan sekolah menengah
atas.

Matapelajaran PPKn merupakan bidang studi yang lebih menekankan pada
pendidikan nilai dan moral, tentu tujuan akhirnya adalah pembentukan sikap dan
perilaku peserta didik dimana kebiasaan yang sering terjadi adalah kecendrungan

peserta didik meniru sikap dan perilaku pendidik melalui interaksi di lingkungan



sekolah, artinya seorang pendidik harus menunjukkan sikap dan perilaku yang
baik, sopan santun dan tentunya yang membawa dampak positif terutama untuk
peserta didik sehingga dapat dijadikan teladan karena pada dasarnya sikap dan
perilaku seseorang akan menggambarkan sifat seseorang. Salah satu cara untuk
melihat sejauh mana seorang pendidik mampu menunjukkan sikap dan perilaku
yang baik adalah dengan melihat cara pandang dan cara yang dilakukan seorang
pendidik dalam proses penilaian, karena di dalam proses tersebut terdapat prinsip-
prinsip dasar yang juga merupakan nilai-nilai yang diajarkan di dalam
matapelajaran PPKn.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penerapan sistem penilaian dari skala angka menjadi skala huruf. Untuk
lebih jelas, peneliti melakukan studi pendahuluan ke sekolah yaitu SMA Negeri 1
Indralaya dengan memberikan angket terkait penerapan Kurikulum 2013 kepada
wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru PPKn yang dilaksanakan pada
tanggal 11-15 September 2014. Setelah dicermati kembali, peneliti merasa bahwa
satu orang guru dari satu sekolah dirasa kurang cukup untuk memenuhi ketepatan
data. Hal ini dikarenakan peneliti akan melakukan penelitian tentang penilaian
dimana akan dibandingkan penerapan sistem penilaian menggunakan skala angka
menjadi skala huruf, sehingga peneliti memutuskan untuk menambah sampel
penelitian menjadi SMA Negeri Kabupaten Ogan Ilir. Untuk mengetahui SMA
Negeri yang masih menerapkan kurikulum 2013, peneliti melakukan studi
pendahuluan kekantor Diknas Pendidikan Ogan Ilir yang dilaksanakan pada
tanggal 5 Februari 2015 dengan melalui proses dokumentasi peneliti mendapatkan
data jumlah SMA Negeri di kabupaten Ogan llir, jumlah guru PPKn dari seluruh
SMA Negeri di kabupaten Ogan |Ilir dan Surat Edaran Diknas tentang
Pemberlakuan Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 yang di keluarkan 7 Januari
2015. Setelah mendapatkan data tersebut, peneliti kembali melakukan studi
pendahuluan terkait penerapan kurikulum 2013 ke seluruh SMA Negeri di
Kabupaten Ogan Ilir yang masih menerapkan kurikulum 2013. Sekolah yang
masih menerapkan kurikulum 2013 diantaranya yakni SMA Negeri 1 Indralaya

dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja, peneliti melakukan studi pendahuluan pada



tanggal 6-18 Februari 2015 dengan memberikan angket yang berisi pertanyaan
terkait penerapan penilaian sesuai kurikulum 2013 kepada wakil kepala sekolah

bidang kurikulum dan guru PPKn.

Hasil analisis peneliti terkait jawaban responden akan penerapan penilaian
dalam kurikulum 2013 vyaitu seluruh responden (wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan guru PPKn) di SMA Negeri 1 Indralaya dan SMA Negeri 2
Tanjung Raja telah menerapkan kurikulum 2013 selama selama tiga semester.
Selain itu, seluruh responden (wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru
PPKn) di SMA Negeri 1 Indralaya dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja juga telah
mengikuti pelatihan kurikulum 2013, akan tetapi karena pelatihan dilakukan
dalam waktu singkat dan terbatas yakni hanya 1 kali pelatihan membuat guru
PPKn di SMA Negeri 1 Indralaya dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja hanya mampu
melakukan pengolahan nilai skala huruf sesuai dengan pedoman, namun untuk
penerapan penilaian skala huruf sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari
pengembangan kurikulum 2013 belum dapat dilakukan secara maksimal, hal ini
dikarenakan terdapat beberapa kendala yang di hadapi guru PPKn. Dalam hal
penerapan sistem penilaian menggunakan skala huruf, sejauh ini kendala yang di
hadapi guru PPKn yang dapat disimpulkan oleh peneliti dari hasil analisis studi
pendahuluan yaitu karena terlalu banyak instrumen yang digunakan untuk
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga harus dikonversikan
dalam bentuk huruf dan disertai dengan pembuatan deskripsi untuk masing-
masing huruf, deskripsi untuk kegiatan ekstrakulikuler wajib (pramuka) dan
deskripsi untuk antar matapelajaran. Kendala lain, guru PPKn salah mengartikan
bahwa skala huruf yang digunakan hanya sebagai lambang nilai akhir. Jika
dicermati lagi maka sebenarnya nilai merupakan hal yang penting dari akhir
proses bukan hanya sekedar lambang saja, hal ini dikarenakan nilai merupakan
cerminan dari keberhasilan belajar siswa. Nilai tidak hanya penting bagi siswa
untuk meningkatkan motivasi belajar, akan tetapi dalam pengertian yang lebih
luas nilai yang siswa dapat dijadikan tolak ukur bagi guru dalam memperbaiki

proses pembelajaran.



Jika dilihat dari sisi pengalaman SMA Negeri 1 Indralaya, SMA Negeri 2
Tanjung Raja lebih beruntung karena langsung menerapkan kurikulum ini.
Penerapan kurikulum 2013 yang sudah lebih dari satu tahun di SMA Negeri 1
Indralaya dan SMA Negeri 2 Tanjung Raja akan mempermudah peneliti untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan sistem
penilaian dari skala angka menjadi skala huruf karena guru tersebut dapat
memberikan pendapat mereka melalui pengalaman dalam hal penerapan sistem
penilaian menggunakan skala angka pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) menjadi skala huruf pada kurikulum 2013. Faktor lain yang juga penting,
guru PPKn menyatakan bahwa ia bersedia untuk menjadi narasumber atau
informan.

Berdasarkan uraian dan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap “Hambatan Guru PPKn
dalam Mengkonversikan Nilai Skala Angka Menjadi Huruf Pada Kurikulum
2013 di SMAN 1 Indralaya dan 2 Tanjung Raja”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah hambatan guru PPKn dalam mengkonversikan nilai
skala angka menjadi huruf pada kurikulum 2013 di SMA 1 Indralaya dan 2
Tanjung Raja?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan guru PPKn dalam
mengkonversikan nilai skala angka menjadi huruf pada kurikulum 2013 di SMAN
1 Indralaya dan 2 Tanjung Raja.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis
maupun secara praktis, yakni:
1.4.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan
yang berhubungan dengan sistem penilaian menggunakan skala huruf sesuai

dengan pedoman dalam kurikulum 2013.



1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
bagi para Guru PPKn di SMAN 1 Indaralaya dan 2 Tanjung Raja dalam
melaksanakan proses konversi nilai skala huruf.
1.4.2.2 Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala
sekolah untuk lebih meningkatkan kinerja guru, selain itu diharapkan juga dapat
ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kurikulum 2013.
1.4.2.3 Bagi LPTK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk lebih
mengoptimalkan kegiatan pelatihan-pelatihan tentang sistem penilaian dari skala
angka menjadi skala huruf pada kurikulum 2013 sehingga dapat menghasilkan
tenaga pendidik yang profesional.
1.4.2.4 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan untuk lebih mengetahui dan memahami
tentang sistem penilaian dari skala angka menjadi skala huruf pada kurikulum
2013.
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